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ABSTRAK

Era digital telah membawa disrupsi yang tidak terelakkan dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk dalam bidang pendidikan Al-Qur'an. Model pembelajaran konvensional yang bertumpu
pada pertemuan tatap muka langsung (talaqqi) kini berhadapan dengan realitas baru, yaitu
kemunculan berbagai platform digital, aplikasi, dan kelas online yang menawarkan kemudahan
akses belajar Al-Qur'an. Transformasi ini menuntut kajian mendalam untuk memetakan peluang
dan tantangannya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk-bentuk transformasi
pendidikan Al-Qur'an di era digital, mengidentifikasi tantangan yang muncul, serta
mengeksplorasi inovasi dan prospek model pembelajaran Al-Qur'an di masa depan. Studi ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode library research dan analisis deskriptif
terhadap berbagai literatur primer dan sekunder, termasuk jurnal, buku, serta telaah terhadap
aplikasi dan platform belajar Al-Qur'an yang populer digunakan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa transformasi pendidikan Al-Qur'an terwujud dalam beberapa bentuk, seperti: (1)
Kemudahan Akses, melalui aplikasi tilawah, terjemah, dan tafsir yang dapat diakses kapan saja
dan di mana saja; (2) Inovasi Metode, dengan hadirnya kelas online tahsin dan tahfidz yang
memanfaatkan video conference; serta (3) Gamifikasi Pembelajaran, yang membuat proses belajar
lebih interaktif dan menyenangkan. Di balik peluang tersebut, tantangan serius juga muncul,
termasuk kesenjangan digital, menipisnya kedalaman hubungan spiritual antara guru dan murid,
risiko distorsi makna akibat simplifikasi konten, dan perlunya literasi digital untuk memfilter
informasi yang tidak akurat. Disimpulkan bahwa transformasi digital dalam pendidikan Al-Qur'an
adalah sebuah keniscayaan yang tidak dapat dihindari. Inovasi digital menawarkan efisiensi dan
demokratisasi akses yang luar biasa. Namun, kehadiran guru (Ustadz/Ustadzah) yang kompeten
tetap menjadi elemen krusial untuk menjaga otentisitas dan kualitas ilmu. Sinergi antara teknologi
dan peran sentral guru dalam bingkai

Kata kunci: Transformasi Digital, Pendidikan Al-Qur'an, Living Quran, E-Learning, Aplikasi Al-
Qur'an, Tantangan Digital

PENDAHULUAN

Era digital telah membawa transformasi mendasar dalam berbagai aspek

kehidupan, tidak terkecuali dalam bidang pendidikan Al-Qur'an. Fenomena Living
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Quran sebagai pendekatan yang mengkaji interaksi masyarakat dengan Al-Qur'an

dalam konteks sosial-budaya mencerminkan bagaimana teknologi digital kini

menjadi medium krusial untuk mendekatkan individu pada sumber-sumber

keagamaan, termasuk Al-Qur'an (Salim & Aditya, 2025).

Dalam dunia modern yang dipenuhi teknologi, integrasi antara tradisi

keagamaan yang kokoh dan inovasi digital menjadi sebuah keniscayaan (Naila et

al., 2025). Hal ini diperkuat dengan pendekatan yang berpusat pada siswa dan

fleksibilitas penerapan teknologi yang mendukung penilaian komprehensif

terhadap proses pembelajaran, serta hasil yang dicapai. Misalnya, pemanfaatan

video kreatif di platform seperti YouTube dapat menjelaskan konsep PAI secara

menarik, sementara AI-based chatbot dapat membantu siswa memahami Al-

Qur'an melalui analisis teks otomatis dan simulasi interaktif (Supriadi &

Samsuddin, 2025) (Neldi et al., 2024) (Salim & Aditya, 2025).

Transformasi ini tidak hanya sekadar pergeseran medium, tetapi telah

membentuk ekosistem pembelajaran Al-Qur'an yang sama sekali baru, dengan

karakteristik, peluang, dan tantangannya sendiri (Suwahyu, 2024). Transformasi

ini juga mencakup perubahan signifikan dalam metode pengajaran, kurikulum,

alat bantu pembelajaran, serta pendekatan pedagogis dan etika. Pemanfaatan

teknologi seperti machine learning dan augmented reality dalam Pendidikan

Agama Islam dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dengan menyediakan

konten yang personal dan adaptif sesuai kebutuhan siswa, mendukung

pengembangan kompetensi keagamaan (Huda & Suwahyu, 2024).

Perubahan ini mencakup integrasi teknologi digital yang tidak hanya

memperluas akses terhadap sumber belajar tetapi juga mengubah cara materi

disajikan dan dipahami oleh peserta didik (Johariyah & Samsuddin, 2024). Hal ini

mencakup kebutuhan untuk merekonstruksi materi Pendidikan Agama Islam agar

tetap relevan dalam konteks digital, sembari menjaga nilai-nilai fundamental

ajaran Islam (Johariyah & Samsuddin, 2024).
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Dalam melakuka transformasi ini membutuhkan perlu menggunakan

pendekatan holistik, di mana teknologi bukan hanya alat bantu, melainkan juga

katalisator untuk membentuk karakter peserta didik yang unggul secara akademik

dan bertanggung jawab secara etis (Mufti et al., 2024) (Johariyah & Samsuddin,

2024). Dalam konteks ini, optimalisasi teknologi digital menjadi krusial untuk

memperkuat konektivitas individu dengan Al-Qur'an serta mengembangkan

kecerdasan spiritual, emosional, dan teknologi pada peserta didik (Akib, 2024).

Pendekatan ini berupaya menjawab tantangan Society 5.0 yang menuntut

kemampuan adaptasi tinggi serta pemanfaatan teknologi secara bijak untuk

meningkatkan kualitas pembelajaran Al-Qur'an dan relevansinya di tengah

masyarakat modern (Sari et al., 2025). Lebih lanjut, pemanfaatan kecerdasan

buatan merupakan salah satu inovasi menonjol yang menawarkan potensi besar

untuk merevolusi sistem pembelajaran, termasuk dalam Pendidikan Agama Islam,

melalui personalisasi dan adaptasi konten (Maulidi, 2025).

Pemanfaatan AI dalam kurikulum pendidikan Islam sangat penting untuk

meningkatkan kualitas pembelajaran dan mengoptimalkan potensi siswa, yang

sebelumnya kurang dimanfaatkan secara maksimal (Lestari et al., 2023). Selain

itu, literasi digital Islam menjadi esensial untuk memastikan penggunaan

teknologi informasi dan internet sejalan dengan nilai-nilai tauhid dan adab Islami,

menyebarkan konten positif yang memperkuat karakter siswa (Supriadi &

Samsuddin, 2025). Strategi ini mencakup pemanfaatan platform pembelajaran

daring, gamifikasi, dan aplikasi interaktif seperti Quizizz dan Kahoot, serta

integrasi media sosial untuk menjadikan pembelajaran PAI lebih dinamis dan

menarik (Supriadi & Samsuddin, 2025).

Pemanfaatan media digital seperti YouTube juga dapat menyajikan materi

agama secara lebih menarik dan kontekstual, melengkapi pendekatan tradisional

dengan konten inovatif (Neldi et al., 2024). Pengembangan aplikasi pembelajaran

agama Islam yang disesuaikan dengan kebutuhan guru juga mempermudah

penyampaian materi, sehingga siswa dapat merasakan manfaat langsung dari
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media ajar tersebut (Sulistiawati & Abidin, 2024). Dengan demikian, integrasi

deep learning dalam Kurikulum Merdeka menunjukkan peluang besar untuk

meningkatkan pemahaman keislaman melalui platform digital, aplikasi interaktif,

dan pembelajaran berbasis proyek, yang secara simultan memperkuat karakter

Islami siswa (Santoso, 2025).

METODE

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan menggunakan

metode studi pustaka (library research) untuk mengumpulkan dan menganalisis

data dari berbagai sumber literatur, termasuk jurnal ilmiah, buku, dan publikasi

relevan lainnya (Sulistiawati & Abidin, 2024). Metode ini memungkinkan

identifikasi permasalahan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di tingkat

Sekolah Dasar dan perumusan strategi pembelajaran inovatif, seperti penggunaan

multimedia, untuk mengatasi tantangan tersebut (Sulistiawati & Abidin, 2024).

Pendekatan ini juga mempertimbangkan integrasi kecerdasan buatan untuk

menciptakan pengalaman belajar yang personal dan adaptif, memenuhi kebutuhan

siswa abad ke-21 (Hastuti & Hartono, 2025). Selain itu, kajian ini juga menyoroti

peran penting gamifikasi melalui platform interaktif seperti Kahoot dan Quizizz

dalam meningkatkan minat, motivasi, dan pemahaman siswa terhadap materi

Pendidikan Agama Islam (Putra et al., 2024). Platform tersebut memberikan

kesempatan bagi siswa untuk menjawab pertanyaan secara cepat dan akurat,

bahkan mengubah jawaban mereka, sehingga meningkatkan keterlibatan aktif

dalam pembelajaran (Putra et al., 2024).

Dengan demikian, studi pustaka ini secara komprehensif mengkaji adaptasi

dan integrasi teknologi digital, termasuk deep learning dan kecerdasan buatan,

dalam pendidikan Al-Qur'an untuk menciptakan pengalaman belajar yang holistik

dan relevan di era digital (Santoso, 2025) (Huda & Suwahyu, 2024).

Pendekatan ini sangat penting untuk memastikan bahwa pendidikan agama

tetap relevan dan menarik bagi generasi muda yang tumbuh dalam lingkungan
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digital, memungkinkan mereka untuk terlibat secara aktif dengan materi melalui

cara-cara yang inovatif (Yuliani & Susilo, 2023). Fokus penelitian sebelumnya

juga mengindikasikan perlunya pergeseran dari metode pembelajaran

konvensional yang cenderung monoton ke pendekatan yang lebih interaktif dan

berpusat pada siswa, seperti penggunaan gamifikasi dan storytelling, untuk

meningkatkan motivasi dan imajinasi mereka dalam pembelajaran Pendidikan

Agama Islam (Junaidi, 2024) (Putra et al., 2024). Terlebih lagi, penerapan metode

Qura'ni, seperti metode amstal, qishah, dan ibrah mauidzah, dapat lebih

diintensifkan dengan memanfaatkan teknologi digital untuk menyajikan narasi

dan perumpamaan yang mendalam, selaras dengan pemikiran konkret dan rasional

anak sekolah dasar (Aziz et al., 2021).

Adopsi multimedia interaktif, seperti video animasi, menjadi krusial untuk

menarik perhatian siswa sekolah dasar dan memastikan proses pembelajaran

Pendidikan Agama Islam tetap efektif dan tidak membosankan, khususnya dalam

konteks pembelajaran daring (Sulistiawati & Abidin, 2024). Penelitian ini sejalan

dengan beberapa studi studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa video

interaktif sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa,

mengatasi keterbatasan metode pengajaran tradisional (Suriayatna Mentaya et al.,

2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran Al-Quran era digital perlu menjadi perhatian semua pihak

Hal ini dikarenakan potensi besar teknologi dalam memfasilitasi aksesibilitas,

personalisasi, dan peningkatan kualitas pembelajaran Al-Qur'an melalui berbagai

media interaktif (Suriayatna Mentaya et al., 2024). inovasi ini terkait dengan

penggunaan aplikasi pembelajaran online, platform daring, hingga media sosial

(Masdul et al., 2024) (Supriadi & Samsuddin, 2025).

Perkembangan ini menunjukkan bahwa pemanfaatan e-learning dan

teknologi interaktif secara signifikan meningkatkan kualitas pendidikan agama

Islam, memperkaya pengalaman belajar siswa, dan memfasilitasi akses materi
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yang lebih luas. Integrasi teknologi seperti aplikasi mobile dan realitas virtual

menunjukkan potensi untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran PAI,

meskipun perlu diatasi isu-isu seperti trivialisasi ibadah dan penyebaran informasi

yang menyesatkan (Johariyah & Samsuddin, 2024).

Penerapan multimedia interaktif, seperti video animasi, terbukti efektif

dalam meningkatkan pemahaman dan keaktifan siswa terhadap materi Pendidikan

Agama Islam, menjadikan proses pembelajaran lebih menyenangkan dan mudah

diakses (Sulistiawati & Abidin, 2024). Pemanfaatan e-learning dalam

pembelajaran Pendidikan Agama Islam memungkinkan akses mudah dan fleksibel

terhadap berbagai bahan ajar, baik teks, audio, maupun visual, sehingga dapat

meningkatkan kualitas dan efektivitas pembelajaran (Shodiq, 2023). Hal ini

didukung oleh penelitian yang menunjukkan bahwa pemanfaatan media audio-

visual secara signifikan meningkatkan pemahaman siswa, partisipasi aktif, dan

motivasi dalam pembelajaran materi keagamaan, seperti praktik shalat

(Hermawan, 2024).

Pemanfaatan multimedia dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam

juga membantu memperkuat identitas keagamaan siswa dengan menyajikan nilai-

nilai Islam secara lebih menarik dan relevan (Sulistiawati & Abidin, 2024). Selain

itu, guru yang terampil dalam mengelola kelas berbasis digital dan

mengoptimalkan penggunaan YouTube dapat secara signifikan meningkatkan

kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam, terutama dalam memotivasi

siswa dan mengembangkan keterampilan digital mereka (Neldi et al., 2024).

Sejalan dengan itu, studi-studi telah menyoroti bahwa pemanfaatan e-learning

dalam pembelajaran PAI dapat meningkatkan kualitas dan efektivitas

pembelajaran dengan memungkinkan akses mudah dan fleksibel terhadap

berbagai bahan ajar, termasuk teks, audio, dan visual (Shodiq, 2023).

Beberapa hal yang menjadi perhatian dalam pembahasan terkait dengan

transformasi pendidikan al-Quran Era Digital:
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Pertama, Efektifitas kelas online untuk belajar Ngaji al-Qur’an, Studi

menunjukkan bahwa penggunaan platform daring untuk mengajar Al-Qur'an dapat

meningkatkan aksesibilitas dan kemudahan belajar, memungkinkan siswa untuk

mempelajari materi secara mandiri dan fleksibel (Masdul et al., 2024). Hal ini

menggarisbawahi potensi e-learning dalam memfasilitasi pembelajaran Al-Qur'an

secara jarak jauh, membuka peluang bagi individu yang memiliki keterbatasan

geografis atau waktu untuk mengakses pendidikan agama (Shodiq, 2023). Selain

itu, e-learning memungkinkan personalisasi pembelajaran, di mana siswa dapat

belajar sesuai dengan kecepatan dan gaya belajar mereka sendiri, dengan

dukungan materi multimedia interaktif yang memperkaya pemahaman konsep

agama Islam (Sulistiawati & Abidin, 2024) (Shodiq, 2023). Namun, efektivitas

pemanfaatan e-learning juga sangat bergantung pada ketersediaan infrastruktur

internet yang memadai serta kapasitas guru dan siswa dalam menguasai

keterampilan teknologi (Shodiq, 2023). Oleh karena itu, pengembangan

kurikulum yang adaptif dan pelatihan berkelanjutan bagi para pendidik menjadi

esensial untuk mengoptimalkan potensi penuh e-learning dalam konteks

Pendidikan Agama Islam (Aji et al., 2022). Penelitian juga menunjukkan bahwa

media video, khususnya dalam Pendidikan Agama Islam, sangat efektif dan

efisien karena meningkatkan fokus, membuat pembelajaran menarik, dan

mempermudah pemahaman materi, sekaligus meningkatkan motivasi siswa

(Kuswanto & Romelah, 2022).

Kedua, Peran orang tua dalam pengawasan pendidikan al-Quran berbasis

digital. Orang tua memiliki tanggung jawab krusial dalam membimbing dan

mengawasi anak-anak mereka dalam penggunaan teknologi digital untuk

pembelajaran Al-Qur'an, terutama dalam memastikan etika digital dan penanaman

nilai-nilai Islam di era digital (Putri, 2025) (Haidar & Maulani, 2025). Ini

mencakup tidak hanya pemantauan aktivitas online tetapi juga penanaman

pemahaman kontekstual terhadap ajaran agama untuk menghindari trivialisasi

ibadah atau penyalahgunaan platform digital (Johariyah & Samsuddin, 2024).
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Tanggung jawab ini diperparah oleh tantangan seperti distraksi teknologi

dan penyebaran informasi yang menyesatkan, menuntut pendekatan proaktif

dalam membentuk konektivitas spiritual anak dengan Al-Qur'an di era digital

(Akib, 2024). Penyediaan fasilitas dasar seperti akses internet, komputer atau

ponsel pintar, serta lingkungan belajar yang nyaman di rumah oleh orang tua

sangat penting untuk mendukung pembelajaran daring Al-Qur'an anak-anak

(Zakaria & Hussin, 2023).

Selain itu, peran orang tua juga mencakup fasilitasi metode memorisasi

yang bervariasi dan penciptaan lingkungan belajar yang kondusif di rumah, yang

didukung oleh sistem umpan balik terstruktur dan keterlibatan aktif dalam

program pendidikan (fauzan & Dermawan, 2025). Kolaborasi erat antara keluarga

dan guru ngaji al-Quran sangat krusial dalam membentuk karakter generasi digital

yang adaptif terhadap teknologi tanpa kehilangan nilai-nilai inti keislaman

(Hasniati et al., 2025). Kesulitan dalam pengawasan digital, rendahnya literasi

digital orang tua, dan konflik nilai antara Islam dan budaya digital merupakan

tantangan signifikan yang harus diatasi untuk melindungi etika dan moral anak-

anak (Bukhari et al., 2024).

Maka dari itu, edukasi berkelanjutan bagi orang tua mengenai literasi digital

dan strategi pengawasan yang efektif menjadi krusial dalam menyeimbangkan

antara pemanfaatan teknologi untuk pendidikan agama dan perlindungan moral

anak-anak dari risiko digital (Yasin, 2018). Dalam konteks ini, paradigma Qurani

menawarkan kerangka kerja penting untuk mengintegrasikan teknologi dengan

nilai-nilai Islam, memastikan bahwa kemajuan digital selaras dengan fitrah

manusia dan ajaran ilahi (Pendahuluan: Latar Belakang Dan Pentingnya Topik

(Menjelaskan Bagaimana Al-Quran Sebagai Sumber Inspirasi Utama Dapat

Membentuk Fondasi Etis Dan Holistik Dalam Menghadapi Era Digital Dan

Ilmiah.), n.d.). Oleh karena itu, pembinaan guru dan orang tua dalam penguasaan

teknologi digital menjadi krusial untuk memastikan penggunaan teknologi yang

positif dan menghindari penyalahgunaan yang dapat merusak moralitas anak-anak

(Purnasari et al., 2024) (Hasniati et al., 2025).
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Ketiga, Metode-metode belajar Al-Quran. Metode-metode ini dapat

bervariasi, mulai dari pendekatan tradisional yang menekankan talaqqi dan

musyafahah, hingga metode modern yang mengintegrasikan teknologi digital

untuk memfasilitasi hafalan dan pemahaman Contemporer, metode-metode ini

juga mencakup penggunaan gamifikasi dan platform interaktif untuk

meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran Al-

Qur'an (Putra et al., 2024).

Pendekatan ini berfokus pada menciptakan pengalaman belajar yang

menyenangkan dan imersif, menggunakan elemen-elemen permainan seperti poin,

lencana, dan papan peringkat untuk mendorong partisipasi aktif dan penguasaan

konsep agama (Putra et al., 2024). Dengan demikian, integrasi teknologi dalam

metode pembelajaran Al-Qur'an tidak hanya mengoptimalkan efisiensi tetapi juga

memperkaya pengalaman belajar siswa, khususnya generasi Z yang akrab dengan

teknologi digital (Supriadi & Samsuddin, 2025).

Namun, keberhasilan implementasi metode pembelajaran Al-Qur'an

berbasis teknologi ini sangat bergantung pada pengembangan kurikulum yang

relevan, pelatihan guru yang memadai, dan dukungan etika digital yang kuat

(Kahfi et al., 2025) (Mustapa et al., 2024) (Neldi et al., 2024). Selain itu, upaya

penanaman nilai-nilai Al-Qur’an melalui inovasi kurikulum, penguatan karakter,

dan pembentukan lingkungan turut berkontribusi pada implementasi pendidikan

Islam yang efektif di era digital (Sugiyono & Iskandar, 2021).

Hal ini menunjukkan bahwa strategi inovatif dalam pendidikan agama,

seperti penggunaan platform digital dan gamifikasi, sangat relevan untuk menarik

minat belajar generasi Z (Supriadi & Samsuddin, 2025). Pentingnya pendekatan

partisipatif dan berpusat pada siswa juga disorot, di mana kolaborasi antara guru

dan siswa dapat menciptakan suasana belajar yang kondusif, didukung oleh

penguatan spiritual dan pemanfaatan teknologi secara holistik (Naila et al., 2025).

Dalam konteks ini, metode pembelajaran inovatif seperti flipped learning, blended

learning, dan e-learning menjadi semakin relevan, terutama untuk
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mengakomodasi kebutuhan pendidikan di era digital dan wilayah yang jauh dari

pusat perkotaan (Purnasari et al., 2024).

Penggunaan metode inovatif seperti simulasi, role-playing, dan bercerita

juga terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa

terhadap materi agama Islam, memungkinkan mereka untuk memahami konsep

dengan lebih baik dan relevan dengan kehidupan sehari-hari (Supriadi &

Samsuddin, 2025) (Junaidi, 2024). Perkembangan teknologi, khususnya e-

learning dan teknologi interaktif, telah mengubah secara signifikan proses

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan meningkatkan kualitas pengalaman

belajar siswa (Masdul et al., 2024).

Inovasi teknologi, seperti gamifikasi, telah terbukti meningkatkan daya

tarik dan efektivitas pembelajaran agama Islam, terutama di sekolah dasar, dengan

memadukan elemen permainan untuk mendorong keterlibatan dan hasil belajar

siswa (Putra et al., 2024). sebut saja macam-macam Beragam metode belajar Al-

Qur'an meliputi metode membaca (seperti Iqra', Qiro'ati, Yanbu'a, Tilawati, Ummi,

An-Nahdliyah, Tartil, Al-Barqy, dan At-Tartil) serta metode menghafal (seperti

metode talaqqi, tasmi', muraja'ah, dan penggunaan aplikasi digital) (Neldi et al.,

2024). Metode membaca mencakup pendekatan seperti iqra', qiroati, dan tartil,

yang berfokus pada pengenalan huruf hijaiyah, tanda baca, serta kaidah tajwid

untuk memastikan pelafalan yang benar. Sementara itu, metode menghafal Al-

Qur'an seringkali melibatkan pendekatan takrar (pengulangan), muraja'ah

(pengulangan berkala), dan talaqqi (mendengar langsung dari guru), yang

semuanya bertujuan untuk internalisasi ayat-ayat suci Al-Qur'an secara

komprehensif. Pendekatan-pendekatan ini secara komplementer memperkuat

kemampuan kognitif dan afektif peserta didik dalam menguasai Al-Qur'an, selaras

dengan tujuan pendidikan Islam yang holistik (Juwairiyah & Fanani, 2025).

Optimalisasi kecerdasan buatan juga turut berperan dalam menciptakan

metode pembelajaran Islam yang lebih inovatif dan adaptif untuk memenuhi

kebutuhan siswa abad ke-21 (Hastuti & Hartono, 2025). Penerapan metode
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pembelajaran yang bervariasi, termasuk resitasi berulang dan pembacaan

kelompok, terbukti meningkatkan kemampuan fonetik dan hafalan, sementara alat

digital dan bantu visual memperkaya pemahaman kaidah Tajwid yang kompleks

(Basir et al., 2024).

KESIMPULAN

Oleh karena itu, integrasi teknologi dan metode tradisional dalam

pembelajaran Al-Qur'an dapat menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan

efektif. Sinergi antara pendekatan konvensional dan inovasi digital ini

memungkinkan akses yang lebih luas terhadap sumber daya pembelajaran serta

memfasilitasi personalisasi pengalaman belajar sesuai kebutuhan individu.

Dengan demikian, pemanfaatan AI, seperti machine learning dan chatbot,

memiliki potensi untuk memberikan pengalaman belajar yang personal dan

adaptif, meningkatkan kualitas pembelajaran Al-Qur'an secara signifikan.

Penggunaan teknologi AI dapat menjadikan pembelajaran lebih menarik dan

mudah dipahami, dengan menyesuaikan pengalaman belajar melalui program

yang dapat disesuaikan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyoroti

efektivitas penggunaan media interaktif, metode diskusi kelompok, dan

pembelajaran berbasis proyek dalam meningkatkan minat siswa terhadap materi

Pendidikan Agama Islam. Selain itu, chatbot berbasis AI dan sistem pembelajaran

adaptif mampu memfasilitasi interaksi yang lebih intensif dan menyesuaikan

materi dengan tingkat pemahaman mahasiswa, sehingga mendukung peningkatan

kualitas pembelajaran Islam.
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